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ABSTRAK

Aplikasi peta online atau online maps telah menjadi kebutuhan pokok
masyarakat dalam mencari rute tercepat dan paling efisien. Namun, aplikasi
ini sering gagal mendeteksi kondisi jalan terkini seperti banjir, demonstrasi,
kecelakaan, atau acara publik, sehingga menyebabkan pengguna terjebak
dalam jalur yang bermasalah. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
prototipe sistem pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas, yang
divisualisasikan melalui peta digital berbasis web. Sistem memungkinkan
pengguna untuk melaporkan kondisi jalan secara langsung, dengan
menyertakan bukti foto, deskripsi, dan jenis kejadian yang terjadi. Sistem
ini juga dilengkapi fitur untuk merancang jalur acara seperti karnaval serta
rute alternatif berdasarkan pelaporan tersebut. Proses pengembangan
dilakukan melalui pendekatan simulatif yang menggunakan skenario uji
berbasis kondisi nyata di lapangan, tanpa melibatkan data langsung dari
pengguna.. Hasil implementasi menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan
dengan baik. Teknologi yang digunakan meliputi Leaflet.js,
OpenStreetMap, dan APl geolokasi Nominatim. Penelitian ini
menghasilkan model sistem SIG berbasis komunitas yang adaptif dan dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi solusi navigasi cerdas dalam skala kota.

ABSTRACT

Online maps applications have become an essential tool for modern society
in finding the fastest and most efficient routes. However, these applications
often fail to detect current road conditions such as flooding, demonstrations,
accidents, or public events, causing users to get stuck in problematic routes.
This study aims to develop a prototype of a community-based road condition
reporting system, visualized through a web-based digital map. The system
allows users to directly report road conditions by providing photo evidence,
descriptions, and event categories. It is also equipped with features for
designing event routes such as carnivals and suggesting alternative paths
based on community reports. The development process was carried out
using a simulation-based approach with scenario testing that reflects real
field conditions, without involving direct user data. The implementation
results show that all core features work properly. The technologies used
include Leaflet.js, OpenStreetMap, and the Nominatim geolocation API.
This research produces an adaptive community-based GIS model that can
be further developed as an intelligent navigation solution at the city scale.
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1. PENDAHULUAN

Aplikasi peta digital kini telah menjadi alat yang sangat berharga bagi masyarakat modern, terutama dalam
aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan mobilitas. Seiring dengan bertambah rumitnya kondisi lalu
lintas di lingkungan perkotaan, aplikasi navigasi digital seperti Google Maps dan Waze banyak digunakan
untuk menemukan rute yang paling cepat. Namun, sistem ini masih memiliki kekurangan dalam
menghadapi kejadian-kejadian tak terduga dengan cepat, seperti banjir, kecelakaan, protes, atau acara
publik lainnya [1], [2].

Hal ini menunjukkan adanya kekurangan informasi antara pengguna dan situasi nyata di lapangan. Kondisi
ini menyebabkan pengguna sering tidak mendapatkan pembaruan informasi kondisi jalan secara cepat dan
akurat, sehingga berpotensi memilih rute yang tidak optimal, mengalami keterlambatan, atau terjebak
dalam gangguan lalu lintas. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum tersedianya sistem
pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas yang dapat menyajikan informasi terkini secara langsung dan
terintegrasi dengan peta digital sebagai dasar navigasi. Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan
komunitas bisa menjadi solusi yang menarik. Dengan menggunakan crowdsourcing, pengguna dapat
melaporkan kondisi jalan secara langsung, termasuk mengunggah foto sebagai bukti [3], [4]. Laporan-
laporan ini kemudian akan ditampilkan dalam peta digital sehingga pengguna lainnya bisa segera
mengetahui situasi tersebut dan memilih rute yang lebih baik [5], [6].

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pelaporan kondisi jalan yang bersifat komunitas dalam
bentuk aplikasi web. Diharapkan, sistem ini dapat mendeteksi perubahan kondisi jalan secara dinamis
dengan bantuan laporan dari masyarakat, memberikan saran untuk rute alternatif, serta menyediakan
informasi tentang jalur acara publik seperti karnaval. Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem melalui
pendekatan simulatif di wilayah Kota Salatiga [7], [8]. Pemilihan skenario karnaval sebagai salah satu
metode pengujian sistem didasarkan pada sifat wilayah Kota Salatiga yang sering melangsungkan acara
budaya dan parade jalanan. Kegiatan ini umumnya mengakibatkan perubahan rute dan penutupan jalan
secara sementara, schingga penting untuk menggambarkan bagaimana sistem ini dapat diterapkan dalam
situasi nyata selain dari kejadian umum seperti banjir atau kemacetan. Dengan demikian, contoh skenario
karnaval menunjukkan penerapan fitur untuk membuat jalur acara publik dalam konteks lokal.

Saat ini, aplikasi peta digital belum mampu menampilkan informasi kondisi jalan secara cepat dan akurat
terhadap kejadian tak terduga seperti banjir, kecelakaan, demonstrasi, atau acara publik. Kekurangan ini
disebabkan tidak adanya mekanisme pelaporan langsung dari masyarakat sebagai sumber informasi.
Akibatnya, pengguna sering tidak mendapatkan pembaruan kondisi jalan secara real-time sehingga
berpotensi memilih rute yang tidak optimal dan terjebak dalam gangguan lalu lintas.

Berdasarkan kondisi tersebut, masalah utama dalam penelitian ini adalah belum tersedianya sistem
pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas yang mampu menyajikan informasi terkini secara langsung dan
terintegrasi dengan peta digital sebagai dasar navigasi. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam studi ini
adalah bagaimana cara merancang dan membangun sistem pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas yang
dapat menampilkan informasi keadaan jalan secara langsung pada peta digital. Studi ini difokuskan pada
pembuatan prototipe berbasis web yang tidak terintegrasi dengan sensor fisik dan tidak melibatkan
pengujian secara langsung oleh pengguna.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Sistem navigasi konvensional masih bergantung pada data historis dan sensor lalu lintas, sehingga kurang
responsif terhadap kejadian mendadak. Wang et al. [1] menyatakan bahwa integrasi data waktu nyata dapat
meningkatkan akurasi sistem navigasi. Li et al. [2] mengembangkan konsep digital geotwin-based mobile
crowdsensing untuk mendukung sistem pemantauan kota pintar. Namun, kedua pendekatan tersebut belum
melibatkan pengguna secara langsung sebagai sumber informasi. Penelitian oleh ElEliemy [3]
memanfaatkan konsep crowdsensing untuk memantau kondisi jalan, yang membuktikan potensi perangkat
pengguna sebagai sumber data pelaporan jalan.

Pelaporan yang didasarkan pada komunitas kini telah menjadi suatu kecenderungan dalam pengembangan
sistem informasi geografis. FixMyStreet di Inggris memberikan kesempatan kepada warga untuk
melaporkan keadaan infrastruktur secara langsung kepada pemerintah daerah. Sitanayah et al. [4]
mendukung integrasi data sensor IoT dengan laporan komunitas untuk meningkatkan ketepatan peta jalan.
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Suharyadi dan Meira [5] mengembangkan sistem pelaporan berbasis web untuk infrastruktur jalan di
Surabaya, sementara Kumar et al. [6] menunjukkan bahwa IoT dapat digunakan untuk menilai kualitas
jaringan jalan secara kuantitatif.

Selain itu, Hao dan Mohd-Nor [7] mengusulkan kerangka Building Information Modeling untuk simulasi
sistem, dan Binni [8] menerapkan digital twin berskala besar untuk pemantauan infrastruktur melalui
komputasi tepi. Studi oleh Ying dan Yang [9] menunjukkan pentingnya integrasi informasi lalu lintas waktu
nyata pada sistem navigasi kendaraan, sementara Barth et al. [10] mengusulkan konsep eco-routing untuk
efisiensi bahan bakar. Staniek [11] memanfaatkan sensor smartphone untuk memantau kondisi permukaan
jalan, dan Yanianta dan Sukamaju [12] menegaskan bahwa pelibatan publik dapat mempercepat respons
terhadap kerusakan jalan. Tantangan deteksi kerusakan jalan berbasis crowdsensing juga diangkat oleh
Muhammad et al. [13], yang menjadi dasar bagi kompetisi CRDDC-2022.

Wibisana et al. [14] mengembangkan alur kerja digital twin berbasis LiIDAR untuk pemantauan lalu lintas
waktu nyata yang dapat menjadi rujukan dalam pengembangan sistem pelaporan kondisi jalan. Nova dan
Rianto [15] menunjukkan bahwa deteksi kerusakan jalan dapat dilakukan secara real-time pada perangkat
mobile menggunakan TensorFlow Lite. Buuveibaatar et al. [16] mengusulkan kerangka kerja digital twin
untuk manajemen infrastruktur jalan yang menekankan integrasi data sensor dan pelaporan pengguna. Park
et al. [17] membuktikan bahwa pelaporan insiden lalu lintas berbasis sensor ponsel dapat meningkatkan
kecepatan respons di lingkungan kota pintar..

Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu telah banyak berfokus pada
pemanfaatan sensor, integrasi data waktu nyata, serta pelibatan komunitas melalui crowdsourcing untuk
meningkatkan akurasi informasi kondisi jalan. Namun, belum banyak penelitian yang mengembangkan
sistem pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas dengan pendekatan simulatif sebagai tahap awal validasi
sistem, terutama pada konteks lokal Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berinovasi dengan merancang
prototipe sistem berbasis peta digital interaktif yang menggabungkan pelaporan komunitas dan skenario
kegiatan publik (seperti karnaval) sebagai uji coba fungsional. Pendekatan ini menjadi langkah awal untuk
mengisi kesenjangan antara pelaporan komunitas dan sistem navigasi adaptif berbasis SIG.

2.2. Landasan Teori

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah dasar utama dalam pengembangan aplikasi ini. SIG
memungkinkan penyimpanan, analisis, dan visualisasi data spasial dalam konteks pelaporan lokasi.
Leaflet.js digunakan sebagai library untuk menampilkan peta interaktif berbasis OpenStreetMap. OSM
dipilih karena bersifat terbuka dan memungkinkan integrasi data berbasis komunitas.

Konsep crowdsourcing diterapkan sebagai metode pelibatan pengguna dalam memberikan informasi
langsung di lapangan. Haklay [18] menyatakan bahwa data dari komunitas dapat mencapai akurasi tinggi
jika disertai mekanisme validasi. Studi terbaru memperkuat gagasan ini dengan penggunaan federated
crowdsensing dan validasi data otomatis melalui sensor IoT [6]. Sistem ini juga menggunakan API
Nominatim untuk konversi lokasi berdasarkan input pengguna, serta Leaflet Routing Machine untuk
perhitungan rute.

Dalam hal pengujian, metode black-box digunakan untuk menguji seluruh fitur berdasarkan masukan
pengguna tanpa mengakses struktur internal program. Pressman [19] menyebut pendekatan ini efektif untuk
sistem berbasis antarmuka pengguna. Namun, penelitian terkini menunjukkan bahwa simulasi berbasis
Building Information Modeling maupun digital twin dapat menjadi alternatif valid untuk tahap awal
pengujian sistem [7], [8], [16].

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem (system development) yang bertujuan untuk
merancang, membangun, dan menguji prototipe aplikasi pelaporan kondisi jalan berbasis komunitas secara
simulatif. Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian bukan pada pengumpulan data pengguna
nyata, melainkan pada validasi fungsionalitas sistem melalui pengujian internal oleh peneliti.

Metode pengembangan yang digunakan adalah model Prototyping, di mana sistem dikembangkan melalui
beberapa tahapan berulang hingga mencapai bentuk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap
pertama adalah identifikasi kebutuhan sistem, meliputi penentuan fitur utama seperti pelaporan kondisi
jalan, visualisasi laporan di peta, dan pembuatan jalur acara publik. Tahap kedua adalah perancangan cepat
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(quick design), yang menghasilkan rancangan awal antarmuka seperti formulir pelaporan, tampilan peta
digital, dan penanda lokasi. Tahap ketiga adalah pembuatan prototipe fungsional, dengan menerapkan
teknologi Leaflet.js, OpenStreetMap, dan API geolokasi Nominatim. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan
umpan balik melalui pengujian simulatif untuk menilai kesesuaian sistem terhadap kebutuhan yang
dirancang. Hasil pengujian digunakan untuk penyempurnaan prototipe, sehingga diperoleh model sistem
yang lebih stabil dan layak dikembangkan lebih lanjut

Metode yang digunakan adalah model Profotyping, yang bersifat iteratif dan menekankan pada
penyempurnaan sistem melalui umpan balik berulang. Tahapan utamanya meliputi:

a. Identifikasi kebutuhan sistem, yaitu menentukan fitur utama seperti pelaporan kondisi jalan,
visualisasi laporan di peta, dan pembuatan jalur acara public.

b. Perancangan cepat (quick design), untuk membuat rancangan awal antarmuka formulir pelaporan
dan peta digital.

Cc. Pembangunan prototipe, dengan mengimplementasikan rancangan menggunakan Leaflet.js,
OpenStreetMap, dan API geolokasi Nominatim.

d. Pengujian dan umpan balik, yang dilakukan melalui simulasi pelaporan kondisi jalan dan evaluasi
fungsionalitas sistem

e. Penyempurnaan prototipe, berdasarkan hasil evaluasi agar sistem menjadi lebih stabil dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Alur metode penelitian ini digambarkan pada Gambar 1, yang menunjukkan siklus prototyping dari tahap
identifikasi kebutuhan hingga penyempurnaan sistem.

Perancanaan
Cepat

Refinemen

Pengujian
dan Umpan
Balik

Pembangunan
Prototipe

Gambar 1: Diagram Metode Penelitian dengan Model Profotyping
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3.1. Diagram Sistem

Alur sistem dirancang untuk memungkinkan pengguna memberikan input melalui formulir pelaporan,
kemudian sistem secara otomatis memproses data dan menampilkannya dalam bentuk visual di peta digital.
Gambar 2 menunjukkan diagram alur proses pelaporan kondisi jalan. Diagram ini menjelaskan tahapan
yang dilakukan pengguna saat memberikan laporan, mulai dari pengisian data, validasi nama jalan, hingga
data laporan ditampilkan pada peta digital.

-Masukkan nama jalan
-Masukkan keterangan
-Pilin jenis kejadian
-Masukkan gambar

—Masukkan nama jalan yang vali

Laporkan
masalah
jalam

MNama jalan tidak
Jalan tidak di temukan > ditemukan

Masalah jalan di
tampilkan di peta

N

Selesai

R —_

Gambar 2: Alur proses pelaporan kondisi jalan

Gambar 2 menunjukkan alur proses pelaporan sisten yang di diawali ketika pengguna membuka fitur
pelaporan masalah jalan pada aplikasi. Pada tahap ini sistem menyiapkan formulir yang akan diisi oleh
pengguna. Tahapan selanjutnya adalah sebagai berikut.

1.

Masukkan nama jalan, keterangan, pilih jenis kejadian, dan gambar.

Pengguna mengisi informasi yang diperlukan untuk membuat laporan, yaitu nama jalan tempat
kejadian, deskripsi atau keterangan masalah, jenis kejadian (misalnya jalan berlubang, banjir,
pohon tumbang, atau kecelakaan), serta mengunggah foto sebagai bukti pendukung. Informasi ini
digunakan agar laporan dapat diidentifikasi dan diverifikasi dengan lebih mudah.

Laporkan masalah jalan

Setelah seluruh data diisi, pengguna mengirimkan laporan ke sistem. Pada tahap ini sistem mulai
melakukan validasi terhadap data yang telah dimasukkan, khususnya nama jalan yang dilaporkan.

Validasi nama jalan

Sistem memeriksa apakah nama jalan yang dimasukkan tersedia dalam basis data atau peta digital.
Proses ini bertujuan untuk memastikan lokasi laporan sesuai dengan data yang dimiliki sistem
sehingga laporan dapat dipetakan dengan benar.

Nama jalan tidak ditemukan

Apabila nama jalan tidak valid atau tidak terdapat dalam basis data, sistem akan menampilkan
pemberitahuan bahwa nama jalan tidak ditemukan. Pengguna kemudian diminta untuk
memasukkan nama jalan yang benar atau memilih lokasi yang sesuai sebelum laporan dapat
diproses lebih lanjut.
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5.  Masukkan nama jalan yang valid

Setelah memperoleh pemberitahuan kesalahan, pengguna memperbaiki nama jalan yang
dimasukkan hingga sesuai dengan data yang tersedia pada sistem. Selanjutnya proses kembali ke
tahap pengisian data untuk dilakukan validasi ulang.

6. Masalah jalan ditampilkan di peta

Jika nama jalan telah tervalidasi dan seluruh data laporan lengkap, sistem menyimpan laporan dan
menampilkan lokasi masalah pada peta. Dengan demikian, laporan dapat dilihat oleh pihak terkait
sebagai dasar untuk proses pemantauan dan penanganan.

7. Selesai
Proses berakhir setelah laporan berhasil disimpan dan ditampilkan pada peta. Pengguna telah
menyelesaikan pelaporan, dan data siap digunakan oleh petugas atau administrator untuk tindak
lanjut.
Secara keseluruhan, alur ini menunjukkan bahwa sistem menerapkan validasi lokasi sebelum laporan
dipublikasikan ke peta. Validasi tersebut bertujuan untuk memastikan setiap laporan memiliki lokasi yang
akurat sehingga informasi yang ditampilkan dapat dipercaya dan memudahkan proses penanganan masalah
jalan. Selanjutnya, proses pembuatan jalur karnaval digambarkan dalam Gambar 3. Pengguna dapat
menentukan beberapa titik di peta yang akan dihubungkan menjadi jalur acara menggunakan polyline. Jalur
ini dapat digunakan untuk koordinasi penutupan jalan atau acara publik lainnya.

F —
pengguna

A

v

tambahkan jalur -

v

Klik di peta untuk
memilih rute

buat jalur atau

jalur akan hilang di
hapus jalur o

peta

buat

selesai buat jalur

R

jalur karnawal

Gambar 3: Diagram Alur Pembuatan Jalur Karnaval

Gambar 3 menggambarkan proses pengelolaan jalur karnaval oleh pengguna pada sebuah aplikasi peta.
Proses diawali ketika pengguna memilih menu tambahkan jalur untuk membuat atau mengelola rute
karnaval. Selanjutnya, pengguna mengklik peta untuk menentukan titik-titik yang akan menjadi lintasan
rute. Setelah jalur dipilih, sistem memberikan dua pilihan tindakan, yaitu membuat jalur atau menghapus
jalur. Apabila pengguna memilih buat jalur, maka sistem akan menyimpan rute yang telah ditentukan dan
proses berakhir dengan terbentuknya jalur karnaval yang ditampilkan pada peta. Berikut adalah tahapan
alur pembuatan jalur karnaval.
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1. Penambahan Jalur

Pada tahap ini pengguna memilih opsi atau menckan tombol untuk melakukan tindakan
penambahan jalur.

2. Memilih Rute

Setelah memilih opsi penambahan jalur, pengguna diarahkan untuk klik di peta untuk memilih
rute yang diinginkan secara visual.

3. Keputusan: Buat Jalur atau Hapus Jalur

Pada tahap ini, terdapat percabangan keputusan di mana proses terbagi menjadi dua pilihan aksi.
Jika memilih "hapus": Alur berlanjut ke tahap jalur akan hilang di peta. Setelah jalur tersebut
dihapus dari tampilan peta, sistem otomatis mengembalikan pengguna ke tahap awal penambahan
rute, yaitu kembali ke proses tambahkan jalur. Selnajutnya jika memilih "buat": Alur akan
berlanjut ke tahap penyelesaian.

4. Pembuatan Jalur

Setelah pengguna memilih opsi "buat", sistem akan memproses rute tersebut hingga masuk ke
tahap selesai buat jalur. Alur berakhir dan menghasilkan sebuah jalur karnaval yang telah sukses
dibuat dan tersimpan di dalam sistem.

Alur tersebut menunjukkan bahwa sistem mendukung proses penambahan maupun penghapusan jalur
secara fleksibel hingga diperoleh rute karnaval yang diinginkan.

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang dirancang berjalan sesuai dengan
fungsi dan tujuan awal. Metode pengujian yang digunakan adalah black-box testing, yaitu pengujian
berdasarkan respons sistem terhadap input yang diberikan, tanpa melihat struktur internal kode. Pengujian
dilakukan secara mandiri oleh peneliti, menggunakan skenario simulatif berbasis kasus nyata. Beberapa
skenario yang diuji antara lain:

a. Pengisian form pelaporan dengan informasi gangguan jalan dan unggahan foto.

b. Visualisasi laporan sebagai marker di lokasi yang tepat pada peta.

C. Pembuatan jalur karnaval dengan titik koordinat tertentu.

d. Penghitungan navigasi dari satu lokasi ke lokasi lain dengan mempertimbangkan jalur gangguan.

Lingkungan pengujian dilakukan sepenuhnya secara lokal tanpa penyimpanan data permanen. Seluruh
input yang diberikan akan hilang setelah sesi ditutup, karena sistem belum terhubung dengan basis data.
Meskipun demikian, sistem terbukti mampu menjalankan fungsi utamanya secara konsisten dan responsif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh pengujian dilakukan secara simulatif oleh peneliti dengan menggunakan skenario kasus nyata yang
kemungkinan besar terjadi di wilayah Kota Salatiga. Fokus utama dari uji sistem ini adalah memastikan
bahwa prototipe berfungsi sesuai dengan tujuan awal penelitian, yaitu memberikan kemampuan pelaporan
kondisi jalan secara real-time berbasis komunitas, serta mendukung navigasi dan perencanaan jalur
kegiatan publik.
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4.1. Pelaporan Kondisi Jalan

Fitur utama dari sistem adalah pelaporan kondisi jalan. Melalui fitur ini, pengguna dapat mengisi formulir
pelaporan berupa nama jalan, jenis gangguan yang terjadi (seperti banjir, kecelakaan, demo, atau kegiatan
masyarakat), deskripsi kejadian, serta mengunggah foto sebagai bukti visual.

Laporan Kondisi Jalan

‘ Masukkan Nama Jalan ‘

Keterangan

‘ Banijir v

| Choose File |No file chosen

‘ Laporkan ‘

‘ Hapus Laporan ‘

Gambar 4: Form Pengisian Laporan Gangguan Jalan

Setelah data pelaporan dikirim, sistem secara otomatis memvisualisasikan laporan tersebut dalam bentuk
marker pada peta digital. Lokasi marker disesuaikan dengan titik koordinat dari nama jalan yang
diinputkan. Informasi detail laporan dapat ditampilkan dengan mengklik marker tersebut, termasuk jenis
gangguan dan deskripsi pengguna.

Jalan badak

banjir tinggi 20cm

P

™

banj

Gambar 5: Tampilan Marker Laporan pada Peta Digital

Proses ini berhasil dilakukan berulang kali dalam skenario uji dan menghasilkan respons sistem yang stabil.
Tidak ditemukan kendala signifikan dalam pelaporan, selama data input sesuai dengan format yang
ditentukan.

4.2. Navigasi dan Rute Alternatif

Sistem menyediakan fitur perhitungan rute dari titik awal ke titik tujuan berdasarkan input pengguna. Pada
implementasi prototipe, fitur ini terintegrasi dengan Leaflet Routing Machine, yang memungkinkan
pengguna mendapatkan jalur tercepat antar lokasi secara langsung di dalam peta. Dalam skenario
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pengujian, fitur ini berhasil menghitung jalur meskipun terjadi gangguan di jalur tertentu. Hal ini
menandakan bahwa sistem memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut agar dapat menghindari titik-
titik laporan aktif secara otomatis. Meskipun demikian, integrasi laporan dengan sistem navigasi adaptif
masih bersifat konseptual dalam versi prototipe saat ini dan membutuhkan pengembangan backend
tambahan agar lebih optimal dalam merespons gangguan secara real-time.

4.3. Pembuatan Jalur Karnaval

Fitur jalur karnaval dirancang untuk membantu perencanaan kegiatan publik yang menggunakan ruas jalan,
seperti pawai atau lomba jalan sehat. Pengguna dapat menambahkan titik-titik pada peta untuk membentuk
sebuah jalur yang terhubung oleh polyline.

‘ Tambah Jalur ‘

Jalur 1

‘ Selesai Buat Jalur ‘

‘ Hapus Jalur ‘

Gambar 6: Antarmuka Tambah Jalur Karnaval oleh Pengguna

Setelah titik jalur ditentukan, sistem akan menampilkan garis berwarna yang menghubungkan semua titik
tersebut dalam urutan yang ditentukan oleh pengguna. Jalur ini bisa digunakan oleh panitia acara atau
masyarakat untuk memahami arah dan area yang akan dilalui.

Gambar 7: Visualisasi Jalur Karnaval di Peta Digital

4.4. Pembahasan

Sebelum pelaksanaan pengujian, ditentukan beberapa syarat sistem yang menjadi landasan untuk
pengembangan dan penilaian. Syarat-syarat ini berasal dari penetapan masalah dan tujuan penelitian, yaitu:
Sistem harus memudahkan pengguna komunitas untuk melaporkan keadaan jalan dengan cara yang
sederhana, cepat, dan terkini, serta memungkinkan mereka untuk mengunggah foto sebagai bukti.
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Laporan informasi harus dapat ditampilkan secara langsung pada peta digital dengan menggunakan
penanda. Sistem perlu dilengkapi dengan fitur perhitungan rute yang dapat menggabungkan laporan dari
komunitas sebagai acuan navigasi. Sistem wajib menawarkan fungsi pembuatan jalur kegiatan (karnaval)
guna mendukung koordinasi acara publik. Antarmuka sistem yang sederhana mendukung tampilan di
desktop dan dapat diakses melalui browser tanpa perlu menginstal tambahan.

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa fitur laporan kondisi jalan berfungsi sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat. Proses pelaporan tidak hanya menghasilkan informasi dalam bentuk teks, tetapi juga
ditampilkan secara langsung pada peta dalam bentuk penanda yang dapat diakses oleh pengguna lainnya.
Oleh karena itu, sistem ini dapat mendukung navigasi yang berdasarkan informasi terkini dari komunitas.

Fitur perhitungan rute menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan jalur antara titik-titik dengan cara
yang efisien. Walaupun sistem ini masih belum bisa secara otomatis menghindari lokasi dengan gangguan
secara dinamis, namun ide untuk menggabungkan laporan dan navigasi sudah berhasil ditampilkan dalam
bentuk prototipe.

Fitur untuk membuat jalur karnaval juga berfungsi dengan baik. Dengan menggunakan polyline, pengguna
dapat secara visual menggambarkan jalur kegiatan. Rute ini dapat mendukung koordinasi di lapangan serta
penyampaian informasi kepada masyarakat, terutama di wilayah yang memiliki banyak kegiatan budaya
seperti Kota Salatiga. Meskipun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan yang masih harus diperhatikan.
Sistem belum menyimpan data secara tetap karena kurangnya integrasi dengan basis data. Hal ini
disebabkan karena fokus penelitian ini adalah pada pengembangan dan validasi fungsional prototipe
melalui pengujian simulatif lokal, bukan pada implementasi sistem penuh. Integrasi basis data permanen
direncanakan untuk tahap pengembangan selanjutnya agar sistem dapat menyimpan dan mengelola laporan
dalam jangka panjang.

Selain itu, fitur untuk memvalidasi komunitas dan pengaturan ulang otomatis pada laporan harian masih
belum diterapkan dalam versi ini. Antarmuka juga masih terbatas untuk penggunaan di desktop, sehingga
perlu adanya penyesuaian untuk perangkat mobile agar lebih mudah digunakan di lapangan. Secara umum,
prototipe telah menunjukkan bahwa pelaporan kondisi jalan oleh masyarakat melalui aplikasi peta digital
memiliki potensi besar dalam meningkatkan ketepatan navigasi dan mendukung aktivitas komunitas.

4.5. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur utama dalam aplikasi berfungsi sesuai
dengan perancangan. Metode pengujian yang digunakan adalah Black-box Testing, yaitu pengujian yang
berfokus pada hasil keluaran sistem berdasarkan masukan yang diberikan tanpa melihat struktur internal
program. Dalam pengujian ini, setiap fitur diuji menggunakan skenario yang mewakili kondisi nyata di
lapangan, seperti pelaporan jalan tergenang, penambahan jalur karnaval, serta tampilan penanda (marker)
di peta.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti pengiriman laporan dengan foto,
penampilan marker di peta digital, dan perhitungan rute berjalan sesuai dengan fungsinya. Meskipun
demikian, pengujian masih dilakukan secara simulatif dan belum melibatkan pengguna langsung (user
testing). Untuk penelitian berikutnya, disarankan dilakukan wuji beta dengan melibatkan pengguna nyata
agar dapat menilai tingkat kenyamanan, efektivitas, serta potensi pengembangan sistem navigasi adaptif
berbasis laporan komunitas.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Dengan mengacu pada model aplikasi pelaporan keadaan jalan yang berlandaskan komunitas dan
ditampilkan melalui peta interaktif, dapat disimpulkan bahwa sistem ini memiliki potensi signifikan sebagai
sarana pendukung pelaporan keadaan jalan secara partisipatif. Sistem yang telah dikembangkan
menunjukkan kinerja yang stabil selama pengujian lokal, dengan fitur utama seperti pelaporan secara real-
time disertai gambar, penandaan lokasi pada peta digital, perhitungan rute, dan pembuatan jalur karnaval
yang berjalan sesuai harapan.

Kontribusi utama dari studi ini tidak hanya terfokus pada fungsi sistem, tetapi juga pada dimensi
pengetahuan. Penelitian ini menunjukkan cara pendekatan crowdsourcing dapat diterapkan dalam konteks
pelaporan kondisi jalan di Indonesia, yang selama ini lebih banyak bergantung pada data dari instansi atau
sensor tetap. Penggabungan laporan dari masyarakat ke dalam peta digital menawarkan cara baru dalam
mengumpulkan dan menampilkan data lalu lintas secara bersama-sama, serta dapat menjadi landasan untuk
pengembangan model pengelolaan informasi mengenai kondisi jalan yang berbasis masyarakat di masa
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depan.

Untuk pelaksanaan yang lebih luas di tingkat publik, perlu dilakukan beberapa pengembangan tambahan.
Rekomendasi yang paling penting mencakup menggabungkan sistem dengan basis data yang tetap dan
memasukkan fitur otentikasi pengguna untuk memastikan keaslian laporan. Uji coba secara langsung
dengan pengguna yang sebenarnya juga sangat penting untuk menilai tingkat kenyamanan dan efisiensi
penggunaan. Selain itu, peningkatan antarmuka untuk perangkat mobile dan pengembangan aplikasi asli
(Android/iOS) dapat memperluas fleksibilitas dan jangkauan sistem. Akhirnya, kolaborasi dengan
pemerintah daerah dan komunitas yang relevan sangat penting untuk mendukung penggunaan sistem secara
lebih luas dan berkelanjutan.
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